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TAK HANYA PEMBUANG SAMPAH SEMBARANGAN

(] [J
Hingga Juli, 22 Pelanggar Perda
Jalani Tipiring
YOGYA (KR) - Satpol PP Kota Yogya tidak
hanya mengedepankan aspek yustisi me-
lainkan juga nonyustisi dalam menegakkan
peraturan daerah (perda). Khusus untuk
yustisi, total terdapat 22 pelanggar perda

yang sudah menjalanistindak pidana ringan
(tipiring) sepanjang tahun ini hingga Juli.

Kepala Satpol PP Kota
Yogya Octo Noor Arafat,
menjelaskan terkait masala-
han persampahan pihaknya
selalu melakukan upaya per-
suasif dan represif melalui
kegiatan penjagaan, pengha-
lauan, pembinaan dan sosia-
lisasi baik di masyarakat
ataupun menjadi narasum-
ber pada perangkat daerah
terkait. "Upaya represif baik
represif nonyustisi ataupun
yustisi juga sudah kami laku-
kan," katanya, Senin (8/7).

orang dengan dénda Rp
5.000.000. Pelanggaran per-
da tentang perparkiran se-
banyak enam orang dengan
denda Rp 1.800.000. Pelang-
garan perda tentang penye-
lenggaraan reklame se-
banyak dua orang pelanggar
yang didenda Rp 1.750.000.
Pelanggaran perda tentang
pemotongan hewan dan
penanganan . daging se-
banyak enam orang yang di-
denda Rp 1.550.000.

Octo menjelaskan jajaran-

Menurutnya,
tahun ini hasil penyidikan
pelanggaran perda yang
sampai ke tahapan sidang
tipiring dan diputus denda
oleh Pengadilan Negeri
Yogya hingga Juli ini menca-
pai 22 pelanggar. Jumlah itu
tidak hanya pelanggaran
perda tentang pqggelplaan
sampah saja namun pelang-
garan perda lainnya. Seba-
nyak 22 pelanggar di an-
taranya melanggar perda
tentang penataan pedagang
kaki lima dengan satu orang:
pelanggar yang  didenda
sebesar Rp 250.000. Pelang-
garan perda tentang penge-
lolaan sampah sebanyak
tiga orang dengan dengan
sanksi Rp 300.000.
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nya prinsip yti-
mum remidium untuk men-
jaga kenyamanan di Kota
Yogya agar masyarakat ti-
dak melanggar aturan yang
telah ditetapkan. Pihaknya
pun juga terus melakukan
koordinasi dengan aparat
penegak hukum lainnya
seperti dengan Polresta,
Kejaksaan Negeri, dan
Pengadilan Negeri Yogya.
"Selain dengan instansi ver-
tikal, upaya pembinaan dan
pendampingan juga terus
kami lakukan kepada
perangkat daerah pengam-
pu perda, seperti

guatan operasi penegakan
Perda 10/2021 terkait pe-
ngelolaan sampah. Kegiatan
tersebut penting dilakukan
agar meningkatkan pema-
haman personel Satpol PP
dalam melaksanakan tugas-
nya. :Menutunya, dalam
penegakan perda tentang
pengelolaan sampah dapat
dilakukan dengan dua cara
yakni dengan yustisi yang,
menerapkan sanksi sesuai
peraturan yang berlaku
ataupun dengan nonyustisi
yang berupa imbauan atau

Terkait upaya menekan
volume sampah di Kota
Yogya, Pemkot akan melun-
curkan Gerakan Organik-
kan Jogja. Gerakan ini men-
dorong masyarakat meng-
olah sampah organik mulai
dari rumah sehingga jumlah
sampah yang dibuang akan
semakin berkurang.

- dimulai minggu depan de-

ngan melibatkan kader TP
PKK Kota Yogya. Para ka-
der TP PKK akan turun
hingga berbasis RT. Salah
satunya lewat pertemuan
RT seperti arisan. Ini akan
kita galakkan mulai minggu
depan," ujar Aman.

Dinas Lingkungan Hidup
(DLH) Kota Yogya juga akan
bekerja sama dengan forum
bank sampah di Kota Yogya

perda tentang pengawasan
mutu pangan dan izin pemo-
tongan hewan pada Dinas
Pertanian Pangan, pengam-
pu dan pene-

perda tentang bangunan
gedung sebanyak tiga orang
dengan denda Rp 2.000.000.
Pelanggaran perda tentang

’ penataan dan pengendalian

menara dan

gakan perparkiran pada
Dinas Perhubungan dan
_Sementara Sekda Kota
Yogya If'Athan Yuriadijaya
MM 1 ok

fiber optik sebanyak satu

juga telah melakukan pen-

yang J

2.000 titik. Menurutnya
hasil dari pengolahan sam-
pah organik tersebut dapat
diolah oleh warga menjadi
berbagai macam manfaat.
Seperti pupuk kompos jika
sampah organik diolah de-
ngan metode biopori. "Ke-
mudian untuk yang belum
diolah dapat dimanfaatkan
sebagai pakan ternak,” jelas-
nya. (Dhi)-d
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